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1. Kemampuan Berplklr Kritis délém Pandangan Teorl Konstruktlwsme

" K-emampuan berpikir Kritis sangat relevan dalam pandangan teori

konstruktmsme karena keduanya menekankan pentlngnya pembela}aran aktif,

reflek5| dan pembangunan pengetahuan meIaIU| pengalaman dan lnterak3| sossal

'||

.EJ-' el Dengan berplklr krltls siswa._lebih. mampu mengkonstruk3| pengetahuan yang

+

mendalam dah bermakna menerapkan peﬂgetahuan dalam konteks nyata dan

:menjadl pembelajar yang men_dlrl dan otomon. Dalam kerangka konstrukt-lv_lsme,
Fberpikir kritis ti(_jak' hanya _diar_rg:gap sebagai keter'ampjlan kognitif, t'e*tapi;.juga
| T | ¥

sebagai proses inte'gral- dalam-bagaimana siswa belajar dan memahami dunia di
4 I = '._ W ; i . : .|

sekitar mereka. * pi f

El

2.__'Model ‘Contextual Teaching and Learning dalam _Peir.‘]'l;lalhgan_. Teori

k. -."KGnstruktlwsme __ " el

= ':"--.

Da}am konteks teori konstruktlwsme Contextual Teachlng and Learning

mendukung pnnsnp prmsrp dasar,yaltu Pembelajaran kontekstual aktivitas

berbasis masalah belajar kolaboratlf refleksi, pembelajaran yang berpusat pada

siswa, dan pengalaman autentik.
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Maka Contextual Teaching and Learning dalam pandangan teori
konstruktivisme adalah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pembelajar
aktif yang membangun pengetahuan-mereka sendiri melalui interaksi dengan

konteks nyata dan sosua] MeIaIU| strategl pembelajaran yang relevan dan
|

autentlk‘i Contextual 'Feachlng and * Leamlng dapat membantu siswa

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menerapkan

= pengetahuan mereka dalan situasi kehidupan nyata.

3 Diharapkan dengan paparan yang felah penulis. buat, bisa _-méﬁjgdikan

4

: pémbelajaran da'lar,n kelas lebih efektif dengan -menggunakan model pemb_el'ajaran

“yang telah peneiiti p'aparkalm. 'I-'idak" hanya i‘nenggulnaka_n metode konvesi_onal-yang

~_Hhanya mengandalkan guhu séja. i IR

Dengan wacana’ yangr dlgullrkan dlmaksudkan untuk ikut merombak

pembelajaran yang hanya dengan melakukan metode konvesional.” Terlebih dal,am

dunia,.-pendidikan keterkaitan wacana bisa menjadi pegangan oleh._guru agar dapat

: terCIptanya snswa yang bisa mengembangkan pengetahuannya dengan plklran yang

-t

kf"IIJS, - | _,-'
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